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ABSTRAK

MARISSA RAI SYAMSINAR. Sifat Antirayap Zat Ekstraktif Kayu Teras Matoa
(Pometia pinnata J.R. Forst. & G. Forst) terhadap Rayap Tanah Coptotermes
curvignathus Holmgren. Dibimbing oleh WASRIN SYAFII.

Serangan rayap sampai saat ini masih menjadi masalah yang mengancam
karena mengakibatkan kerugian. Pemanfaatan zat ekstraktif yang terdapat dalam
kayu teras matoa diyakini memiliki potensi untuk pengawet alami yang efektif
galam menghambat serangan rayap tanah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji
kadar zat ekstraktif kayu teras matoa, mengetahui sifat anti rayap, serta
mengidentifikasi senyawa kimia yang terdapat dalam fraksi teraktif. Kayu teras
matoa diekstraksi dengan maserasi oleh pelarut aseton. Ekstrak yang didapatkan
selanjutnya difraksinasi bertingkat dengan pelarut n-heksan, etil eter, dan etil asetat.
Setiap fraksi ditentukan konsentrasi yaitu 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% untuk
pengujian sifat antirayap. Pengujian sifat antirayap terdiri dari perlakuan kontrol
dan pemberian ekstrak fraksi dengan konsentrasi tersebut, serta identifikasi
senyawa kimia teraktif pada zat ekstraktif menggunakan GC-MS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar zat ekstraktif kayu teras matoa yang diperoleh yaitu
3.51%. Berdasarkan mortalitas rayap dan kehilangan berat kertas selulosa, fraksi
residu memiliki aktivitas antirayap tertinggi pada konsentrasi 8% serta kehilangan
pberat paling rendah pada konsentrasi 8%. Hasil identifikasi senyawa kimia dominan
yang terdapat pada fraksi residu diantaranya Hexanedioic acid, bis (2-ethylhexyl)
ester, Bis (2-ethylhexyl) phthalate, 13-Docosenamide, (Z) -, Stigmasterol, dan
Benzenepropanoic acid, 3,5- bis (1,1-dimethylethyl)-4-hydroxy-, octadecyl ester.

Kata kunci: antirayap, kayu teras, matoa (P. pinnata), rayap tanah (C. curvignathus),
zat ekstraktif.



ABSTRACT

MARISSA RAI SYAMSINAR. Antitermite Properties of Extracts from the
Heartwood of Matoa (Pometia pinnata J.R. Forst. & G. Forst) Againts
Subterranean Termites Coptotermes curvignathus Holmgren.  Supervised by
WASRIN SYAFII.

Termite attacks remain a significant threat causing damage. The use of
extractive substances from matoa heartwood is believed to have potential as an
effective natural preservative against subterranean termites. This study aims to
determine the extractive content of matoa heartwood, asses its termite resistance
properties, and identify the chemical compounds in the most active fractions. Matoa
heartwood was extracted through maceration using acetone as the solvent. The
obtained extract was fractionated sequentially using n-hexane, ethyl ether, and ethyl
acetate. Each fraction was tested at concentrations of 2%, 4%, 6%, 8%, and 10%
for termite resistance. The termite resistance tests included control treatment and
application of the extract fractions at these concentrations, with the chemical
compounds in the most active extract being identified using GC-MS. The results
showed that the extractive content of matoa heartwood is 3.51%. Based on termite
mortality and the weight loss of cellulose paper, the residue fraction showed the
highest termite resistance activity at an 8% concentration and the lowest weight loss
at the same concentration. Dominant chemical compounds identified in the residue
fraction include Hexanedioic acid, bis (2-ethylhexyl) ester, Bis (2-ethylhexyl)
phthalate, 13-Docosenamide (Z)-, Stigmasterol, and Benzenepropanoic acid, 3,5-
bis (1,1-dimethylethyl)-4-hydroxy-, octadecyl ester.

Keywords: extractives, heartwood, matoa (P. pinnata), subterranean termites (C.
curvignathus), termite resistance.
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas
segala karunia-Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Penelitian yang
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4. Vita Sylvaniesha, Pradita Azzahra, Farah Diba, Diva Adisti, Giannisa
Salsabila, Niki Dinda, Jasmine Amira, Xhania Prameswara serta seluruh
rekan yang memberi dukungan.
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